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EVALUASI KESESUAIAN LAHAN TANAMAN PERKEBUNAN SEBAGAI 
FAKTOR PENGURANG DAMPAK EROSI DI DAS BENDO, BANYUWANGI, 
JAWA TIMUR 





Bendo watershed is an area located on the slopes of Ijen volcano complex. The use of 
land belonging to varied contained in Bendo DAS is capable of causing interference to land. 
These disorders may include erosion and land inequality. The study aims to determine the 
condition of the actual and potential land and knowing the right plants to reduce the impact 
of erosion. The study was conducted using land use and landform as the study sample. 
Variation of land use and watershed landforms contained in Bendo considered to have been 
able to represent the characteristics of the land in each land use. The results showed that 
rubber plantations is the type of land use between the characteristics of the land in 
accordance with the requirements needed to grow crops. Rubber plant as well as a suitable 
plant to reduce the impact of erosion. It is in terms of physiological rubber plants that are 
considered to reduce the impact of erosion in terms of the plant canopy and Land Cover Crop 
(LCC) plants. 
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Intisari 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Bendo merupakan kawasan yang terletak di lereng 
kompleks Gunungapi Ijen. Penggunaan lahan yang tergolong variatif yang terdapat di DAS 
Bendo ini mampu  menyebabkan terjadinya gangguan terhadap lahan. Gangguan ini dapat 
berupa erosi dan ketimpangan lahan. Penelitian bertujuan untuk menentukan kondisi lahan 
secara aktual dan potensial serta mengetahui tanaman yang tepat untuk mengurangi dampak 
erosi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan penggunaan lahan dan bentuklahan sebagai 
sampel penelitian. Variasi penggunaan  lahan dan bentuklahan yang terdapat di DAS Bendo 
dianggap telah mampu untuk mewakili karakteristik lahan di tiap penggunaan lahan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perkebunan karet merupakan jenis penggunaan lahan yang 
sesuai antara karakteristik lahan dengan syarat tumbuh tanaman yang dibutuhkan. Tanaman 
karet sekaligus menjadi tanaman yang sesuai untuk mengurangi dampak erosi yang terjadi. 
Hal ini ditinjau dari fisiologis tanaman karet yang dianggap mampu mengurangi dampak 
erosi ditinjau dari tajuk tanaman dan Land Cover Crop (LCC) tanaman. 




Lahan memiliki keterkaitan erat 
dengan tanah dan perkembangannya. 
Sutanto (2005) menyatakan bahwa tanah 
merupakan bagian dari tubuh alam yang 
memiliki ciri atau karakteristik tertentu. 
Karakteristik ini terbentuk sebagai akibat 
dari interaksi antara iklim, organisme, bahan 
induk, relief, dan waktu. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa proses terbentuknya tanah 
sangat mempengaruhi akan kondisi lahan 
yang terdapat di atasnya. Lahan inilah yang 
kemudian dapat dievaluasi untuk 
memperoleh penggunaan yang tepat. 
Evaluasi lahan merupakan proses 
yang terdapat dalam tataguna lahan. Proses 
tataguna lahan yang dimaksudkan adalah 
melakukan perbandingan antara kondisi 
penggunaan lahan dengan kondisi 
kemampuan lahan yang terdapat di suatu 
lokasi. Tujuan dari evaluasi lahan ini adalah 
mampu menentukan nilai suatu lahan untuk 
suatu tujuan tertentu. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam evaluasi lahan adalah 
aspek ekonomi, sosial, serta lingkungan 
yang memiliki keterkaitan erat terhadap 
pembentukan suatu lahan itu sendiri. 
(Hardjowigeno & Widiatmaka, 2014)  
Kesesuaian lahan merupakan 
penggambaran dari tingkat kesesuaian lahan 
yang terdapat pada sebidang lahan untuk 
penggunaan lahan tertentu. Kelas kesesuaian 
lahan dapat berbeda, hal ini sangat 
bergantung pada tipe penggunaan lahan 
yang akan dievaluasi. Kesesuaian lahan 
tidak hanya berguna bagi para petani, namun 
juga untuk para ilmuwan yang akan 
mengidentifikasi karakteristik suatu lahan. 
Perbedaan karakteristik dari tiap lahan yang 
mendasari pembuatan dari kelas kesesuaian 
lahan ini. Penggolongan sesuai kelas 
kesesuaian lahan diharapkan mempermudah 
penggunaan lahan yang sesuai untuk tiap-
tiap lahan yang ada.(Worosuprojo, 1989) 
Pendekatan metode yang digunakan 
untuk menganalisis serta mengevaluasi lahan 
ini, dalam ilmu geografi menggunakan 
pendekatan kompleks wilayah (Regional 
Complex Approach). Pendekatan ini 
dianggap sesuai dan tepat karena secara 
langsung menjadi jembatan sekaligus 
menghubungkan antara pendekatan spasial 
yang ditinjau menggunakan alat bantu citra, 
serta pendekatan berbasis ekologi 
lingkungan yang menggabungkan antara 
unsur fisik dan sosial dalam keilmuan 
geografi. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah: 
1. Menentukan kondisi kesesuaian lahan di 
tiap-tiap penggunaan lahan lokasi 
penelitian 
2. Mengetahui tanaman perkebunan yang 
tepat untuk mengurangi dampak erosi 
berdasarkan hasil kesesuaian lahan 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kawasan 
kaki komplek Gunungapi Ijen, tepatnya di 
DAS Bendo. Lokasi ini termasuk ke dalam 
Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa 
Timur. DAS yang dipilih masih masuk ke 
dalam kawasan wisata lindung dari kesatuan 
kawasan Gunungapi Ijen. Terdapatnya 
kompleksivitas masalah seperti erosi, erupsi, 
dan lain sebagainya mendasari peneliti untuk 
melakukan penelitian di daerah ini. 
Pendekatan awal yang menggunakan konsep 
geomorfologi diharapkan dapat digunakan 
untuk mengetahui kondisi lahan pada daerah 
ini, sehingga diharapkan dapat digunakan 
pula untuk melakukan evaluasi kesesuaian 
lahan.  
Penentuan lokasi penelitian pada 
DAS Bendo ini dilakukan dengan 
menggunakan metode sampling. Metode 
sampling digunakan untuk melakukan 
efisiensi waktu dan tenaga. Selain itu 
metode sampling juga digunakan untuk 
mengetahui keterkaitan antara data sampel 
yang diperoleh dengan populasi di daerah 
penelitian. Teknik sampling yang digunakan 
untuk mendukung pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
stratified random sampling dan purposive 
sampling. Teknik pengambilan sampel ini 
didasarkan pada data sekunder yang telah 





Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan DAS Bendo 
Pengumpulan Data 
Metode pembuatan peta satuan 
bentuklahan dilakukan melalui interpretasi 
peta RBI, peta geologi, dan dibantu dengan 
citra satelit. Melalui interpretasi ini akan 
dihasilkan peta bentuklahan yang sifatnya 
masih tentatif. Uji lapangan perlu dilakukan 
untuk pembetulan peta bentuklahan tentatif 
yang telah dibuat sebelumnya 
(reinterpretasi). Peta bentuklahan yang telah 
direinterpretasi ini akan berguna sebagai 
peta kerja atau operasional untuk 
menentukan titik sampel sebagai deskripsi 
dari morfologi, profil tanah, identifikasi 
karakteristik lahan, dan sebaginya. 
Penelitian yang akan dilakukan 
tergolong ke dalam penelitian kuantitatif. 
Hal ini didasarkan pada data-data yang akan 
dikumpulkan. Data yang akan dikumpulkan 
secara dominan merupakan data yang 
diperoleh langsung dari lapangan. Data yang 
diperoleh dari hasil pengukuran maupun 
pengamatan di lapangan dengan didasarkan 
pada kriteria tertentu. Data-data yang 
dikumpulkan meliputi data tekstur tanah, 
pengukuran lereng, tebal horizon tanah, pH 
tanah, kondisi material batuan tanah, warna 
tanah, data vegetasi, dan lain sebagainya. 
Pengolahan Data 
a. Penentuan Kelas Kesesuaian Lahan 
Metode evaluasi kesesuaian lahan 
dilakukan dengan membandingkan 
(matching) antara karakteristik dan kualitas 
lahan dengan tabel kriteria kesesuaian lahan 
yang ada. tabel kriteria kesesuaian lahan ini 
mencakup persyaratan untuk kondisi 
tanaman tertentu yang akan dievaluasi. 
Penentuan kelas kesesuaian lahan dengan 
sistem pembobotan dilakukan untuk 
mengetahui faktor pembatas lahan. Prosedur 
ini memerlukan data karakteristik dan 
kualitas lahan yang diperoleh dari survey 
lapangan pada setiap satuan bentuklahannya. 
Data sampel yang telah diperoleh di 
lapangan kemudian akan dianalisis untuk 
memperoleh hasil-hasil kesesuaian lahan. 
Melalui hasil yang diperoleh dari 
pengolahan ini akan disajikan dalam bentuk 
peta dan tabel matriks. Secara garis besar, 
olah data dilakukan dengan menggunakan 
metode pencocokkan (matching). Metode 
pencocokkan ini dilakukan antara kriteria 
lahan yang diperoleh dari survei lapangan 
dengan parameter kesesuaian lahannya. 
b. Tabulasi dan Matching Kesesuaian 
Lahan 
Pembuatan tabulasi data kesesuaian 
lahan dilakukan dengan menginput data-data 
parameter kesesuaian lahan yang telah 
diperoleh dari hasil data sampel yang telah 
diolah di laboratorium. Data-data parameter 
yang telah diinput kemudian masing-masing 
dikelaskan sesuai dengan kelas kesesuaian 
lahannya. Tabulasi data yang diinput terdiri 
dari kelas temperature, ketersediaan air, 
media perakaran, retensi hara, hara tersedia, 
penyiapan lahan, dan tingkat bahaya erosi. 
Masing-masing kelas ini kemudian akan 
terbagi lagi menjadi beberapa sub-kelas dan 
hasil kelas kesesuaian lahan yang akan 
digunakan adalah kelas kesesuaian lahan 
terjelek. Setelah semua data parameter lahan 
dari tiap lahan dikelaskan, maka hasil akhir 
yang diperoleh adalah kelas kesesuaian 
lahan aktual dan potensial. 
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Kelas kesesuaian lahan secara aktual 
menggambarkan kondisi nyata dari keadaan 
kesesuaian lahan pada saat dilakukan 
penelitian dan pengambilan sampel. Kelas 
kesesuaian lahan yang diperoleh ini akan 
terdiri dari kelas yang sesuai (S) ataupun 
tidak sesuai (N). Tiap kelas yang telah 
diperoleh kemudian akan diikuti dengan 
usaha perbaikan yang akan tergantung pada 
kelas kesesuaian lahan aktual yang telah 
diperoleh. Usaha perbaikan ini dapat terdiri 
dari tingkat pengelolaan sedang hingga 
tinggi. Usaha perbaikan dengan kelas sedang 
akan meningkatkan kelas kesesuaian lahan 
aktual hingga 1 kelas di atasnya dan usaha 
perbaikan kelas tinggi akan meningkatkan 
kelas kesesuaian lahan hingga dua kelas di 
atasnya. Setelah dilakukan usaha  perbaikan 
dari kelas kesesuaian lahan aktual, maka 
akan diperoleh kelas kesesuaian lahan 
potensial dengan usaha-usaha perbaikan 
tertentu. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuklahan dan Penggunaan Lahan 
1. Bentuklahan 
Bentuklahan dijadikan acuan untuk 
pemilihan lokasi sampel, karena dianggap 
memiliki karakteristik lahan yang berbeda. 
Bentuklahan yang berupa lereng atas dan 
didominasi oleh material permukaan yang 
berupa batuan breksi akan memiliki 
kemampuan untuk menahan air dalam 
jumlah yang tidak terlalu banyak. Namun, 
karena material permukaan berupa batuan 
breksi yang sudah lama terbentuk akan 
menjadi lapuk. Lapukan batuan ini 
kemudian menjadi tanah yang memiliki 
kemampuan untuk menyimpan air. Hal ini 
ditunjukkan dengan jenis penggunaan lahan 
yang berupa hutan, perkebunan, hingga 
persawahan yang terdapat di bentuklahan 
lereng atas, tengah, bawah, dan kaki.  
Material permukaan berupa 
Alluvium lempung yang terdapat di 
bentuklahan dataran alluvial, akan memiliki 
kemampuan untuk menahan air dalam 
jumlah banyak. Lokasi bentuklahan dataran 
alluvial yang dekat dengan pesisir dan 
materialnya yag berupa alluvium 
menjadikan daerah ini banyak didominasi 
oleh penggunaan lahan berupa empang. 
Bagian hilir dari DAS Bendo adalah delta, 
sehingga aliran sungai yang ada menyebar 
dan membawa berbagai macam material 
selama berada di zona transport. Material ini 
kemudian berakumulasi dan menjadi dataran 
alluvium. 
2. Penggunaan Lahan 
Das bendo terdiri dari penggunaan lahan 
yang sangat bervariasi. Variasi dari 
penggunaan lahan di DAS Bendo ini 
disebabkan karena perbedaan bentuklahan 
dan material permukaan. Aktivitas manusia 
juga mempengaruhi variasi dari penggunaan 
Gambar 2. Grafik Luasan Penggunaan Lahan DAS Bendo 
Sumber: Analisa data dan pengukuran, 2015 
lahan di DAS ini. Namun demikian, 
terdapat beberapa jenis penggunaan lahan 
yang mendominasi pada DAS ini. Jenis 
penggunaan lahan berupa sawah irigasi 
merupakan jenis penggunaan lahan yang 














Ha (Gambar 2). Dominasi dari jenis 
penggunaan lahan berupa sawah irigasi ini 
dipengaruhi oleh banyaknya aliran sungai 
yang terdapat di DAS Bendo. Aliran-aliran 
sungai ini kemudian digunakan sebagai 
irigasi untuk persawahan oleh masyarakat 
sekitar. 
 
Perbedaan penggunaan lahan di DAS 
Bendo tersebar di berbagai lokasi. Perbedaan 
elevasi/ketinggian tempat di  DAS Bendo 
juga mampu mempengaruhi jenis-jenis 
penggunaan lahan yang ada. Jenis 
penggunaan lahan berupa sawah irigasi 
banyak terdapat pada elevasi 300-400 mdpal 
(gambar  3).  Penggunaan lahan berupa 
hutan dan semak belukar banyak 
mendominasi area dengan elevasi >1000 
mdpal. Perbedaan penggunaan lahan yang 
terdapat di elevasi yang berbeda ini memiliki 
keterkaitan dengan kondisi suhu, jenis tanah, 
dan akses lokasi. Keterjangkauan akses 
lokasi pada medan yang memiliki elevasi 
dengan rentang 300-400 mdpal menjadi 
alasan banyaknya terbentuk jenis 
penggunaan lahan berupa sawah irigasi. 
Masyarakat sekitar memanfaatkan 
kemudahan akses lokasi serta sumberdaya 
alam sekitar sebagai faktor untuk 
menjadikan lahan garapan berupa sawah. 
 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Elevasi dan Penggunaan Lahan 
Sumber: Analisa data dan pengukuran, 2015 
Tanah merupakan suatu sistem yang 
memiliki sifat kimia dan fisika yang 
kompleks baik akibat dari tumbuhan yang 
terdapat di atasnya maupun organisme aktif. 
Proses-proses alami seperti pelindian 
(leaching) serta dekomposisi batuan dapat 
mempengaruhi kadar bahan organik ataupun 
kandungan fosfor. (Sartohadi, dkk, 2012). 
Kompleksivitas proses yang berlangsung di 
dalam tanah secara langsung akan 
mempengaruhi berbagai macam kandungan 
di dalam tanah itu sendiri. Oleh karena itu, 
diperlukan campur tangan manusia untuk 
melakukan penyesuaian antara tanah dengan 
berbagai macam jenis penggunaan lahan. 
Identifikasi Kesesuaian Lahan 
1. Kesesuaian Lahan Kopi Robusta 
Hasil penelitian kesesuaian lahan 
pada tanaman kopi terhadap berbagai 
macam jenis penggunaan lahan di DAS 
Bendo terbagi menjadi kesesuaian lahan 
aktual dan potensial. Kesesuaian lahan 
aktual untuk jenis tanaman kopi didominasi 
oleh kelas N2 dengan persentase luas 80%, 
diikuti dengan kelas N1 dengan luas 5%, dan 
kelas S3 dengan luas 15% (gambar 4). 
Setelah dilakukan perbaikan tertentu, maka 
diperoleh kelas kesesuaian lahan potensial 
untuk tanaman kopi. Kelas kesesuaian lahan 
potensial tanaman kopi didominasi oleh 
kelas S3 dengan persentase luas 85%, 
kemudian kelas S2 dengan luas 1%, dan 
kelas N1 dengan luas 14% (gambar 5). Kelas 
kesesuaian lahan aktual untuk tanaman kopi 





























perbaikan lahan dilakukan untuk 
mendapatkan kelas kesesuaian lahan 
potensial yang didominasi oleh kelas S3. 
Jenis penggunaan lahan yang sesuai 
secara aktual untuk tanaman kopi 
berdasarkan hasil penelitian adalah hutan 
dengan kelas S3erf. Kebun karet yang 
terdapat di lokasi sampel 13 dan 16 memiliki 
kelas S3ep dan S3e. Penggunaan lahan 
kebun cengkeh di lokasi sampel 15 memiliki 
kelas S3er. Jenis penggunaan lahan yang 
sesuai di daerah penelitian tergolong sesuai 
marjinal dengan pembatas berupa erosi, 
media perakaran, hingga penyiapan lahan 
(mekanisasi). Kelas N yang terdapat di 
penggunaan lahan kebun kopi menunjukkan 
bahwa lahan yang digunakan belum sesuai 
dengan jenis penggunaan lahannya. Perlu 
beberapa arahan ataupun usaha-usaha 
tertentu untuk menyesuaikan antara lahan 
dengan penggunaannya. 
 
Gambar 4. Luas Kesesuaian Lahan Aktual 
Tanaman Kopi 
Sumber: Olah Data, 2015 
 
Gambar 5. Luas Kesesuaian Lahan Potensial 
Tanaman Kopi 
Sumber: Olah Data, 2015 
2. Kesesuaian Lahan Karet 
Kelas kesesuaian lahan secara aktual untuk 
tanaman karet di DAS Bendo terdiri dari 
kelas N1, N2 dan S3. Kelas N2 merupakan 
kelas yang mendominasi untuk tanaman 
karet dengan persentase luas 92%, diikuti 
dengan kelas S3 dengan luas 6%, dan kelas 
N1 dengan luas 2% (gambar 6). Lahan yang 
potensial untuk ditanami tanaman karet 
setelah dilakukan perbaikan juga terdiri dari 
tiga kelas kesesuaian. Kelas kesesuaian 
lahan potensial untuk tanaman karet 
didominasi oleh S3 dengan persentase seluas 
85%, kelas S2 dengan luas 5%, dan kelas N1 
dengan luas 10% (gambar 7). Kelas 
kesesuaian lahan potensial untuk tanaman 
karet merupakan hasil dari usaha perbaikan 
lahan yang telah dilakukan pada lahan 
aktual. 
 
Gambar 6. Luas Kesesuaian Lahan Aktual 
Tanaman Karet 
Sumber: Olah Data, 2015 
 
Gambar 7. Luas Kesesuaian Lahan Potensial 
Tanaman Karet 
Sumber: Olah Data, 2015 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kelas kesesuaian lahan aktual untuk kebun 
karet adalah S3ep untuk titik sampel 13 dan 
S3e untuk titik sampel 16. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam kondisi aktual, 
kebun karet sesuai secara marjinal untuk 
tanaman karet dengan pembatas terberat 
berupa erosi dan penyiapan lahan  atau 
mekanisasi. Kelas kesesuaian lahan yang 
terdapat pada kebun cengkeh adalah S3re. 



























apabila akan ditanami tanman karet dengan 
pembatas lahan berupa media perakaran dan 
ancaman erosi. Kedua jenis penggunaan 
lahan ini (kebun karet dan kebun cengkeh) 
merupakan area yang dapat ditanami oleh 
tanaman karet. Tanaman karet akan 
memiliki hasil yang berbeda apabila ditanam 
pada jenis penggunaan lahan dengan kelas 
N. 
3. Kesesuaian Lahan Cengkeh 
Kondisi kesesuaian lahan pada 
perkebunan karet terbagi menjadi kondisi 
kesesuaian lahan dalam keadaan aktual dan 
potensial. Kondisi kesesuaian lahan aktual 
untuk tanaman cengkeh di DAS Bendo 
secara keseluruhan termasuk ke dalam kelas 
N2. Pembatas terberat yang terdapat pada 
penggunaan lahan berupa perkebunan 
cengkeh ini terdapat pada jumlah bulan 
kering, drainase tanah, dan kedalaman 
efektif. Upaya perbaikan untuk 
meningkatkan karakteristik lahan dilakukan 
agar lahan dapat lebih potensial. Setelah 
dilakukan perbaikan, kesesuaian lahan 
potensial pada tanaman cengkeh terdiri dari 
kelas N1 dengan persentase luas 14% dan 
kelas S3 dengan luas 86% (gambar 8). 
 
Gambar 8. Luas Kesesuaian Lahan Potensial 
Tanaman Cengkeh 
Sumber: Olah Data, 2015 
Kelas kesesuaian lahan yang 
dihasilkan dari penelitian untuk tanaman 
cengkeh dalam kondisi aktual adalah N2wf 
untuk sampel 11 dan N2w untuk titik sampel 
15. Setelah dilakukan usaha perbaikan kelas 
kesesuaian lahan untuk titik sampel 11 
meningkat menjadi S3wfr dan sampel 15 
meningkat menjadi S3wre. Penggunaan 
lahan berupa semak belukar, hutan produksi 
gamalina, dan kebun campuran pada titik 
sampel 24 dan 25 tetap memiliki kelas yang 
tidak sesuai setelah dilakukan perbaikan. 
Kondisi ini disebabkan oleh beratnya 
pembatas lahan yang terdapat di penggunaan 
lahan ini. Pembatas terberat pada jenis 
penggunaan lahan ini adalah ketersediaan 
air, media perakaran, dan ancaman erosi. 
Karakteristik Erosi Lokasi Penelitian 
1. Tipe Erosi 
DAS Bendo terbagi menjadi enam 
kelas bentuklahan secara keseluruhan dan 
memiliki lima kelas lereng. Lereng tersebut 
terdiri dari lereng atas, lereng tengah, lereng 
bawah, lereng kaki, dan dataran alluvial. 
Lereng atas yang terdapat di DAS Bendo 
didominasi oleh material dengan jenis abu 
freatik. Material abu ini merupakan material 
yang mudah tererosi, terutama pada daerah 
yang memiliki iklim basah (Sartohadi, dkk, 
2014). Iklim basah terdapat di lereng atas 
hingga tengah dari DAS Bendo ini, semakin 
mempertegas terjadinya intensitas berupa 
erosi. 
Bukti dari terjadinya intensitas erosi 
ini. Material tanah yang berupa debuan dan 
pasiran memiliki tingkat sebaran yang 
cenderung fluktuatif di setiap elevasi. 
Material debuan banyak terdapat pada 
elevasi tertinggi, kemudian menurun di 
bagian lereng tengah hingga kemudian naik 
kembali pada lereng bawah. Material pasiran 
terus menerus terdapat di sepanjang lereng 
tengah hingga bawah, namun sedikit 
dijumpai pada lereng atas dan lereng kaki. 
Material lempungan semakin dominan 
seiring dengan menurunnya elevasi. 
Dominannya material lempungan 
yang seiring dengan penurunan elevasi 
merupakan indikasi kuat bahwa proses erosi 
terjadi di DAS Bendo ini. Lereng tengah 
yang merupakan zona transportasi material 
memiliki peran utama akan terjadinya proses 
erosi ini. Proses ini semakin ditambah 
dengan material berupa debuan dan pasiran 
yang mudah terangkut oleh air. Tipe iklim 
basah yang juga dimiliki oleh zona lereng 
tengah dari DAS Bendo juga menjadi agen 
yang membantu terjadinya proses erosi. 
Namun, proses erosi yang terjadi di DAS 
Bendo tidak terlalu intensif. Hal ini terjadi 







tanaman konservatif dan bukan lahan 
terbangun. 
2. Pengaruh Fisiologis Tanaman 
Terhadap Erosi 
Tanaman kopi adalah tanaman 
perkebunan yang memiliki fisiologis 
bercabang banyak, tinggi tanaman yang 
rendah, dan penutup tajuk yang cukup rapat. 
Tanaman kopi di DAS Bendo memiliki LCC 
yang rapat. LCC ini berfungsi untuk 
mencegah aliran air permukaan. Tajuk yang 
terdapat pada tanaman kopi juga mampu 
mengintersepsi air hujan sehingga tidak 
langsung jatuh ke permukaan tanah. 
Semakin tebal dan rapat tajuk tanaman akan 
semakin menghalangi air hujan yang jatuh.  
Tanaman karet adalah tanaman yang 
memiliki jenis berbatang tunggal. 
Penanaman tanaman karet dilakukan dengan 
cara lurus dan sejajar agar dapat menyerap 
unsur hara yang lebih efisien. Tanaman karet 
yang terdapat di DAS Bendo adalah  
tanaman yang letaknya di area perkebunan. 
curah hujan tinggi yang terdapat di lereng 
tengah DAS Bendo tidak terlalu cocok 
dengan kebutuhan tanaman karet. Akibat 
tingginya curah hujan ini, menyebabkan 
produktivitas karet menurun. Karet yang  
produktivitasnya telah menurun cenderung 
akan segera mati dan harus segera ditebang 
agar tidak menjalar ke tanaman lainnya. 
Fisiologis tanaman karet yang 
memiliki tajuk yang cukup rapat cenderung 
efektif untuk melakukan intersepsi terhadap 
air hujan. Tajuk tanaman karet yang tidak 
terlalu lebat, dapat diatasi dengan pola 
penanaman karet yang rapat dan sejajar. 
Pola penanaman ini mampu untuk mencegah 
jatuhnya air hujan secara langsung ke 
permukaan tanah dan menyebabkan erosi. 
LCC yang terdapat di perkebunan karet  
tergolong cukup rapat. Hal ini mampu untuk 
terjadinya aliran air permukaan yang dapat 
menimbulkan erosi. LCC pada perkebunan 
karet hanya terdapat di antara tanaman karet 
yang sejajar, tidak merata di seluruh 
permukaan tanah. LCC yang jarang terdapat 
di antara tanaman karet tidak terlalu 
berpengaruh terhadap erosi, karena kondisi 
lereng yang datar. Kondisi fisiologis 
tanaman karet terlihat pada (gambar 4.41). 
Tanaman cengkeh memiliki kondisi 
fisiologis yang berbeda dengan tanaman 
karet dan kopi. Tanaman cengkeh adalah 
tanaman yang memiliki daun meranggas 
atau gugur. Gugurnya daun-daun tanaman 
cengkeh ini diakibatkan oleh proses adaptasi 
tanaman cengkeh dengan kondisi iklim 
daerah sekitar. Tanaman cengkeh yang 
terdapat di DAS Bendo berada di lereng 
tengah. Letak ini sama dengan kedua jenis 
perkebunan sebelumnya. Karakteristik lahan 
yang mendukung untuk berbagai macam 
jenis perkebunan masih menjadi alasan 
utama perkebunan cengkeh berlokasi di area 
ini. 
Secara spesifik tanaman cengkeh 
memiliki fisiologis yang terdiri dari tajuk 
yang cukup jarang, bercabang banyak, dan 
memiliki LCC yang cukup tebal. LCC yang 
terdapat di areal perkebunan cengkeh ini 
merupakan campuran antara mulsa alami 
dengan tanaman bawah. LCC yang tebal 
mampu untuk mengurangi proses erosi yang 
terjadi. Pengolahan  lahan untuk melakukan 
pembibitan cengkeh membutuhkan waktu 
tertentu. Selama masa penyiapan lahan ini, 
area perkebunan cengkeh dibiarkan kosong. 
Tanah kosong yang digunakan untuk 
mempersiapkan lahan ini menjadi salah satu 
penyebab erosi minor di perkebunan 
cengkeh. Namun demikian, erosi ini tidak 
terlalu berarti karena telah dilindungi oleh 




1. Hasil kesesuaian lahan aktual untuk 
tanaman kopi robusta di penggunaan 
lahan jenis hutan adalah S3erf, kebun 
karet pada titik sampel 13 dengan kelas 
S3ep, kebun cengkeh pada titik sampel 
15 dengan kelas S3er, dan kebun karet 
pada titik sampel 16 dengan kelas S3e, 
secara potensial, tanaman kopi robusta 
sesuai di semua jenis penggunaan lahan 
kecuali semak belukar dan hutan 
produksi gamalina dengan kelas N1r. 
Hasil kesesuaian lahan untuk tanaman 
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karet di kebun cengkeh adalah S3re, 
kebun karet pada titik sampel 13 dengan 
kelas S3ep, dan kebun karet pada titik 
sampel 16 dengan kelas S3e, secara 
potensial tanaman karet sesuai untuk 
semua jenis penggunaan lahan terkecuali 
semak belukar dan hutan produksi 
gamalina dengan kelas N1r. Hasil 
kesesuaian lahan aktual untuk tanaman 
cengkah adalah N2 untuk semua jenis 
penggunaan lahan, secara potensial 
tanaman cengkeh sesuai di semua jenis 
penggunaan lahan terkecuali semak 
belukar, hutan produksi gamalina, dan 
kebun campuran pada titik sampel 24 
dan 25 dengan kelas N1r. 
2. Jenis tanaman perkebunan yang sesuai 
untuk mengurangi dampak erosi 
berdasarkan hasil kesesuaian lahan 
adalah tanaman karet. Tanaman karet 
memiliki kelas kesesuaian lahan yang 
sesuai antara syarat tumbuh tanaman 
dengan karakteristik lahannya. 
Berdasarkan hasil penelitian, fisiologis 
tanaman karet yang memiliki tajuk yang 
rapat dan tinggi batang yang cukup 
untuk melakukan intersepsi terhadap air 
hujan, selain itu LCC pada perkebunan 
karet juga efektif untuk mencegah aliran 
air permukaan.  Kondisi lahan yang 
sesuai juga mampu untuk mengurangi 
dampak erosi yang terjadi. Kondisi 
drainase, lereng, dan lain sebagainya 
yang cenderung sesuai dengan syarat 
tanaman mampu untuk mengurangi 
dampak erosi yang terjadi. Ketimpangan 
lahan yang terjadi dapat menyebabkan 
terjadinya kerusakan lahan secara terus 
menerus, salah satunya  berupa erosi. 
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